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RINGKASAN 

PEMETAAN HOTSPOT KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

GAMBUT DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR, 

JAMBI TAHUN 2018–2023 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 31 Juli 2024  

Elizabeth Angelitha; Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Muhammad Irfan, M.T. dan  

Bapak Dr. Frinsyah Virgo, S.Si., M.T.  

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.  

xiv + 70 halaman, 14 tabel, 16 bagan, 28 lampiran 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kerawanan kebakaran hutan dan lahan 

di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi dan membuat peta kebakaran 

hutan dan lahan gambut di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Setiap parameter memiliki pengaruh terhadap kebakaran hutan dan lahan seperti 

tutupan lahan, vegetasi, jenis tanah, elevasi, topografi dan curah hujan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Tanjung Jabung Timur termasuk tingkat 

kerawanan kebakaran hutan dan lahan yang tinggi. Tingkat kerawanan rendah 

dengan luas 126.250876 Ha persentase 0.03%, tingkat kerawanan sedang dengan 

luas 102086.674 Ha persentase 25.31%, tingkat kerawanan kebakaran tinggi 

dengan luas 289839.0374 Ha persentase 71.86% dan tingkat kerawanan kebakaran 

sangat tinggi dengan luas 11279.25834 Ha persentase 2.8%. 

Kata Kunci: Kebakaran Hutan dan Lahan, Sistem Informasi Geografis, Tingkat 

Kerawanan, Hotspot.  

Kepustakaan: 36 (2003–2023)
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SUMMARY 

MAPPING OF FOREST AND PEATLAND FIRE HOTSPOT IN TANJUNG 

JABUNG TIMUR REGENCY, JAMBI 2018-2023 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 31 Juli 2024  

Elizabeth Angelitha; supervised by Mr Prof. Dr. Muhammad Irfan, M.T. and Mr Dr.  

Frinsyah Virgo, S.Si., M.T.  

xiv + 70 pages, 14 table, 16 Picture, 28 Attachment 

This research aims to determine the vulnerability of forest and land fires in East 

Tanjung Jabung Regency, Jambi Province and create a map of forest and peat land 

fires in East Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. Each parameter has an 

influence on forest and land fires such as land cover, vegetation, soil type, elevation, 

topography and rainfall. The research results show that East Tanjung Jabung 

Regency has a high level of vulnerability to forest and land fires. Low level of 

vulnerability with an area of 126.250876 Ha with a percentage of 0.03%, medium 

level of vulnerability with an area of 102086.674 Ha with a percentage of 25.31%, 

high level of fire vulnerability with an area of 289839.0374 Ha with a percentage 

of 71.86% and very high level of fire vulnerability with an area of 11279.25834 Ha 

with a percentage of 2.8%. 

Keywords: Fores and Land Fires, Geographic Information Systems, 

Vulnerability Level, Hotspots. 

Citation: 36 (2003–2023)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu masalah lingkungan yang sangat signifikan dan mendapatkan 

perhatian di tingkat lokal serta global adalah kebakaran hutan (Cahyono et al., 

2015) Di Indonesia, sekitar 99% dari kejadian kebakaran hutan dan lahan 

disebabkan oleh tindakan manusia, sedangkan hanya 1% disebabkan oleh faktor 

alam. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kebakaran hutan seperti berkurangnya 

keanekaragaman hayati, kerusakan habitat bagi satwa liar serta perubahan yang 

terjadi pada ekosistem dan lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan gambut yang 

berskala besar dapat menyebabkan dampak asap yang sulit untuk dikendalikan 

sehingga dapat melampaui batas wilayah administrasi negara (Yusuf et al., 2019). 

Peningkatan CO2 (karbon dioksida) menjadikan Indonesia sebagai negara dengan 

peringkat tertinggi di dunia (Saharjo & Effendi, 2023). Tutupan lahan, vegetasi, 

jenis tanah, elevasi, topografi, dan curah hujan adalah beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kebakaran hutan dan lahan gambut. Gambut merupakan lahan yang 

terdapat lapisan material organik yang belum terurai sepenuhnya karena kondisi 

lingkungannya jenuh air dan sedikit hara. Kekeringan lahan gambut menyebabkan 

kehilangan kemampuan untuk menyerap dan menyimpan air, yang membuat lahan 

mudah terbakar dan meningkatkan kemungkinan kebakaran. Curah hujan juga 

berdampak besar pada kebakaran hutan dan lahan, terutama pada kondisi lahan 

gambut dan kesehatan vegetasi.  

Provinsi Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Utara, Riau serta Sumatera Selatan adalah wilayah-wilayah di 

Indonesia yang telah mengalami kebakaran hutan dan lahan secara signifikan. Di 

Indonesia, Jambi dikenal sebagai provinsi dengan angka kebakaran hutan dan lahan 

yang tertinggi (E. I. Putra & Husni, 2021). Lahan gambut Provinsi Jambi seluas 

736.227,20 Ha, yang mencakup sekitar 14% total luasnya, terdiri dari enam 

Kabupaten, yaitu Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan luas 311.992,10 Ha, 

Kabupaten Muaro Jambi dengan luas 229.703,90 Ha, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat dengan luas 154.598,00 Ha, Kabupaten Sarolangun dengan luas 33.294,20 
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Ha, Kabupaten Merangin dengan luas 5.809,80 Ha, dan Kabupaten Tebo dengan 

luas 829,20 (Nurjanah & Kusumadewi, 2013). Salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kebakaran di lahan gambut adalah jumlah hotspot 

(Cahyono et al., 2015). Semakin banyak titik hotspot, semakin tinggi potensi 

terjadinnya kebakaran hutan dan lahan (Endrawati, 2016). Terdapat metode dalam 

pemetaan kebakaran hutan dan lahan gambutt adalah metode iso cluster 

unsupervised classification untuk peta tutupan lahan. Kelebihan unsupervised 

classification dapat mengurangi kesalahan dari operator dan meminimalisirkan unit 

kelas yang dianggap sebagai unit yang berbeda. Kekurangan unsupervised 

classification adalah kurangnya korepondensi yang tidak jelas terhadap kelompok. 

(Septiani et al., 2019). dan untuk analisis data spasial menggunakan overlay dari 

berbagai peta raster.  

1.2 Rumusan Masalah 

Fokus penelitian ini untuk menentukan tingkat kerawanan terhadap kebakaran 

hutan dan lahan Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi, berdasarkan 

latar belakang dan masalah yang telah dibahas.  

1.3  Batasan Masalah  

Berikut batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peta persebaran wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur di Provinsi Jambi 

mengalami rawan kebakaran hutan dan lahan gambut.  

2. Dalam penelitian ini, parameter yang digunakan meliputi tutupan lahan, 

vegetasi, jenis tanah, elevasi, topografi, dan curah hujan.  

3. Menggunakan data titik hotspot dari tahun 2018–2023.  

1.4  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kerawanan kebakaran hutan dan 

lahan yang terjadi di daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  

1.5  Manfaat Penelitian 

Menambah wawasan mengenai penginderaan jauh serta menyampaikan 

informasi awal untuk masyarakat terkait daerah yang mengalami kebakaran hutan 

dan lahan gambutt di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi.  
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